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ABSTRACT

MAMAN RAHMANSYAH, 1978. Effect of pre-
conditioning treatments on tomato seeds. Berita
Biologi 3(9): 473-4 75. The study the effect of pre-
conditioning treatments for tomato seeds on plant
growth and production, five thousand tomato
seeds were dowly rehydrated from 6 to 12% mois-
ture content. The treated seeds were sown on
moist straw paper at low (26°-28°C) and high (26°-
36°Q fluctuated temperatures, others were
planted after storage for 48 and 60 hours in the in-
cubator (40“C). The germination percentages of
seeds, pollen fertility, the percentage of fruits
developed, the average weight of fruit and the
weight of 1000 seeds were evaluated. Plants de-
rived from rehydrating seeds and stored for 48
hours at 40°C gave the best performance on their
germination (more than 90%), pollen fertility
(95%) and also the highest total fruits harvested
but not on fruit and seed weights. The best result
of seed treatment were 12% of moisture content
and its were stored for 48 hours at 40°C

PENDAHULUAN

Untuk meningkatkan hasil pertanian, sdain di-
perlukan cara menanam yang tepat, perlu pula
ditunjang dengan benih berkualitas baik (Sadjad,
1974). Supaya benih tumbuh optimal, benih hams
sehat, berukuran seragam dan memiliki viabilitas
lebih dari 80% (1STA, 1976).

Benih yang dismpan akan usang karena proses
menua, yang bila ditanam maka "vigor" dan viabi-
litasnya menurun atau akan tumbuh tanaman ab-
normal (Roberts, 1972). Upaya memulihkan benih
yang secara fisiologis telah mengalami kemunduran
atau usang, merupakan suatu tindakan efisens usa
ha pertanian. Benih yang pertumbuhannya baik
menghasilkan tanaman yang tumbuh baik dan me-
miliki produktivitas tinggi (Perry, 1980).

Untuk mendukung usaha penyediaan benih
yang baik, dilakukan penelitian terhadap benih to-
mat. Tujuannya adalah untuk mengetahui akibat
rehidrasi dan penyimpanan benih sebelum dike-

cambahkan terhadap pertumbuhan dan produksi-
nya. Informasi yang dipeioleh diharapkan menjadi
tan pertimbangan bagi pengembangan teknologi
ih delam upaya menyediakan benih berkualitas.

BAH AN DAN CARA KERJA

Lima ribu biji tomat (kadar air 6%) diperoleh
dari koleksi benih Balitbang Botani Puslitbang Bio-
logi LIPI, Bogor. Kadar air dinaikkan perlahan-la-
han dengan cara menyimpannya ddam eksikator
(RH = 100%) sdlama 48 jam sehingga kadar airnya
konstan (12%). Sebanyak 2400 biji yang telah di-
rehidrasi dibagi 3 kelompok untuk disimpan di in-
kubator (40°C) sdama 0, 48 dan 60 jam. Untuk
Uji viabilitas, setigp 100 biji dikecambahkan pada
nampan (16 x 24 cm) beraas kertas merang lem-
bab dan ditutup atau dimasukkan ke dalam kan-
tong plastik. Benih tersebut kemudian dikecambah-
kan pada suhu 26°-28°C di ruang laboratorium dan
padasuhu26°-36°Cdirumahkaca, tiap perlakuan
diulang 4 kali. Perubahan sifat benih akibat perla-
kuan diamati melalui pemeriksaan daya kecambah,
fertilitas tepung sari, jumlah bunga menjadi buah,
bobot buah dan hiji.

Pengamatan pertumbuhan benih sampai tingkat
produktivitas, dilakukan dengan menanam kecam-
bah pada plastik (\'/i gallon) dengan media tanah
dan kompos (1:1) di rumah kaca. Setiap 8 bibit
mewakili kelompok perlakuan. Selama pemeliha-
raan dilakukan pemupukan dan penyemprotan ha
ma.

Pemeriksaan fertilitas tepung sari (tanaman ber-
umur 5 minggu) dilakukan di atas gelas obyek yang
diberi pewarna aseto orcein, dismpan pada kondi-
s lingkungan jenuh asam asetat (15 menit), kemu-
dian ditutup ‘cover-glass dan diperiksa di bawah
mikroskop dengan pembesaran 40 kali. Tepung s&
ri fertii berwama merah terang dan bentuknya
normal, sedangkan yang steril berwama merah pu-
cat atau berbentuk tidak normal. Penghitungan
jumlah buah pada setiap tandan dilakukan ketika
tanaman berumur 8 minggu. Pengamatan terhadap
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buah yang dapat dipanen dan bobot buah rata-ra-
Ja (gram) dikerjakan pada tanaman berumui 12
minggu. Biji yang dikeluarkan dari buah dicuci,
dikering-anginkan sdama 24 jam, kemudian di-
timbanguntuk mengetahui bobot 1000 biji (gram).

HASL DANPEMBAHASAN
Hasil ji kecambah benih dapat dilihat padaTa:
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1972). Naknya kadar ar pada perlakuan awa
mémbuat & biji aktif dan metabolisme pun me-
ningkat. Namun benili yang dismpan pada kondisi
lingkungan yang tidak mendukung perkecambahan,
produk-produk metabolit (ATP) yang tidak tersa-
lurkan terakumulas pada bagian-bagian s dan
akhirnya menjadi racun yang dapat merussk sd-sd
big <bunn & Nadeen, 1981). Biosintesa enzim

bel 1. Uji viabilitas padasuhu 26°-28°Cmenghasil-proteinase yang tidek terkendali pada bp-bp

kan perkecambahan di atas 80%. Perlakuan pe-
nyimpanan 60 jam (40°C) menyebabkan dayake-
cambah menurun, ini terbukti pada hasl uji ke-
cambah dirumahkaca(26°-36°C) menurun sampai
3BH%. Ggda ini merupakan indikas menurunnya
"vigor" dimana biji tidek tahan terhadap "stress'
lingkungan (Musgrave dkk., 1980).

Tabell. Hasl ujviajlitas biji padasuhu 26°-28°C
dan 26 -36 C.

L3 [+
Perlakuag, Suhu 26 -28 C Suhu 26 -36 C

Sorghum bicolor L usang diketahui mengganggu
kegiatan enzim lain seperti amilase, glutamik-piru-
fik-transaminase, RNAse dan glutamat-dekarboksi-
'ase shingga dapat mengganggu faktor pemula
(Erecursor) pada biji ketika akan tumbuh (Perl
9%l 1978). Hal ini mengakibatkan benih tidak da-
P2 tumbuh seperti yang diharapkan.

Hasl pengamatan lgu pertumbuhan tanafnatl
akibat perlakuan awd pada benih dapat dilihat pa-
daTabel2. Ketika tanaman berumur 5 minggu da
pat berbunga dengan bak pada setigp perlakuan
yahg dicoba. Fertilitas bunga pada tanaman yang
berasal dari benih dengan perlakuan smpan 48 dan
60 jam cenderung naik. Bunga tomat di daerah tro-

Smpan 40 C ©9 (%)
(jam)
0 91,75 * 90,50a
48 91,25 81,00b
60 90,50 35,50c

*  huruf yang sama menunjukkan nilal sama pada
uji BNT 5%.

Kadar ar dan suhu berperan penting pada benih
sdama dismpan, karena dapat berpengaruh terha-
dap kelangsungan hidup sd-sd benih (Roberts,

pika umumnya menghasilkan buah partenokarpi
yang disebabkan oleh adanya sinar matahari penuh
yang membantu proses pembungaan (Purseglove,
1974).

Ketika tanaman berumur 8 minggu, jurhlah
buah pding banyak dihasilkan oleh tanaman ber-
asa dari benih yang mendapat perlakuan smpan
48 jam. sedangkan pada perlakuan yang lain, bebe-
rapa tanaman belum menghasilkan buah meskipun
telah mencapai umur 12 minggu. Buah yang meme-

Tabel 2. Pengamatan lgu pertumbuhan berdasarkan produktivitas tanaman.

Produktivitas tanaman berasal dari benih yang dismpan pada

Pengamatan suhu 40°C sdama :
0 jam 48 jam 60 jam

1. Persentase fertilitas tepung sai

(5 minggu) 9330 + 103 9530 + 15 95,80 + 0,6
2. Persentase bunga menjadi buall

(8 minggu) 37.20 + 18,70 58,70 + 14,7 26,80 +10,7
3. Jumlah buah dipanen (12 minggu) 500 + 280 800 + 25 200 £+ 13
4. Bobot buah rata-rata (gram) 1167 + 34 1254 + 23 1326 + 7,4
5. Bobot 1000 hiji (gram) 236 + 03 225 + 02 261 £ 0"
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nuhi syarat dipanen pada saat ini memiliki bobot
jata-rata dan bobot 1000 biji yang telatif sama s
bagai akibat petlakuan smpan 0,48 dan 60 jam.
Pengamatan telhadap produktivitas tanaman
menunjukkan kecendeiungan bahwa perlakuan
terhadap benih yang dismpan selama 48 jam pada
suhu 40°C memiiliki Igu pertumbuhan paing baik.
Ini menunjang konsep-konsep dari Perry (1980)
bahwa "vigor" sdaras dengan pertumbuhan dan
produktivitas tanaman di lapangan. Perlakuan re-
hidras memberikan kesempatan terhadap sstem
metabolisme sd-sd biji menjadi baik (recovery) s
belum pertumbuhan, seperti pernah dibuktikan pa
da percobaan benih gandum (Rudrapal dan Basu,
1979), kecipir (Lubis dkk., 1983) dan kedelai
(Tilden dan Wegt, 1985) sampai tingkat ujikecam-
bah benih. Hasl pendlitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pembanding ddam upaya mening-
katkan penyediaan benih berkudlitas baik pada
umumnya dan benih tomat pada khususnya.
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